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Kepemimpinan merupakan suatu kebutuhan manusia untuk menjaga keharmonisan dalam 
kehidupan dan ketenangan dalam melaksakan ibadah, fungsi kepeminpinan tersebut 
bukan hanya untuk kepentingan materi, jangka pendek, ataupun politis, akan tetapi 
berdimensi agama atau akhirat. Dalam konteks satuan pendidikan, peminpin pendidikan 
harus dibentuk, untuk memformulasikan sumber daya insani agar dapat bersinergi dalam 
mencapai  kesejahteraan lahir dan batin. Pemimpin pendidikan harus memiliki impian-
impian atau visi untuk membawa institusi mencapai impian-impian tersebut, sedangkan 
visi pendidikan salah satunya adalah menggali potensi peserta didik untuk untuk dapat 
meraih masa depan.  
Kemudian visi tersebut dituangkan dalam sebuah rencana strategis, yang ditetapkan 
melalui musyawarah. Untuk melaksanakan rencana tersebut dibutuhkan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya 
melalui analisis kebutuhan untuk menentukan formasi, alat, atau cara apa yang 
dibutuhkan oleh institusi tersebut, demikian itu agar tidak terjadi kekacauan dalam 
internal institusi, yang diakibatkan oleh banyaknya sumberdaya akan tetapi tidak dapat 
memenuhi kebutuhan institusi. Namun upaya tersebut tidak cukup bila hanya 
mengandalkan kekuatan lahir, akan tetapi dibutuhkan dorongan pendekatan lain, karena 
setiap upaya memiliki keterbatasan atau kelemahan.  
Uapaya membengun kualitas pendidikan Islam uang memiliki karakteristik keunggulan 
dilakukan dengan menerapkan empat rantai kegiatan sebagai berikut: 1) Perencanaan, 
yaitu proses pemikiran yang sistematis, analisis yang rasional, mengenai apa yang akan 
dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa pelaksananya, dan kapan kegiatan akan 
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan mutu yang lebih efektif dan efisien, sehingga 
proses pelaksanaannya dapat memenuhi tuntutan/kebutuhan; 2) Assesmen kebutuhan, 
suatu pengukuran kesenjangan ntara yang terjadi dan apa yang diinginkan dalam suatu 
organisasi; 3) Pengambilan keputusan,  merupakan  fungsi kepemimpinan yang turut 
menentukan proses dan tingkat keberhasilan kepemimpinan pendidikan; dan 4) 
Transendental Islami, dalam mata rantai pendidikan Islam tidak cukup dengan 
perencanaan, assesmen kebutuhan, dan pengambilan keputusan saja, akan tetapi pada 
perlu adanya transenden, sedang taransenden tersebut berada pada dua bagian yaitu pada 
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A. Pendahuluan 
Kepemimpinan merupakan suatu kebutuhan manusia untuk menjaga 
keharmonisan dalam kehidupan dan ketenangan dalam melaksakan ibadah, fungsi 
kepeminpinan tersebut bukan hanya untuk kepentingan materi, jangka pendek, 
ataupun politis, akan tetapi berdimensi agama atau akhirat. Fungsi kepemimpinan 
sebagaimana tersebut, sejalan dengan pendapat al Mawardi tentang kepemimpinan 
yaitu: 
 “ اَيّْ ُّذىا ِتَسَايِس َٗ  ِِ ْي ِّذىا ِتَساَرِحِى ٌتَع ْ٘ ُض ْ٘ ٍَ  ُت ٍَ ا ٍَ ِلإا َٗ  ا َٖ ِب ْ٘ ُقَي ِْ ََ ِى إَُذْقَع َٗ ٌُّ ََصلأا ٌْ ُٖ ْْ َع َّذَش ُْ ِإ َٗ  ٌبِجا”
1 . 
Kepemimpinan dibentuk dalam rangka memjaga agama dan 
merekayasa(urusan) dunia, sedangkan mengangkat pemimpin hukumnya 
wajib, sekalipun yang menjadi pemimpin adalah orang yang tuli”. 
Dalam konteks satuan pendidikan, peminpin pendidikan harus dibentuk, 
untuk memformulasikan sumber daya insani agar dapat bersinergi dalam mencapai  
kesejahteraan lahir dan batin. Pemimpin pendidikan harus memiliki impian-impian 
atau visi untuk membawa institusi mencapai impian-impian tersebut, sedangkan visi 
pendidikan salah satunya adalah menggali potensi peserta didik untuk untuk dapat 
meraih masa depan. Visi yang demikian tersebut disarikan dari kata bijak yang 
disampaikan Khalifah Ali RA, sebagamana berikut: 
”  ٌنّاٍز ريغ ُاٍسى ا٘قِيُخ ٌّّٖإف ٌنقلاخأب ٌمدلاٗأ ا٘قّيخح لا  Jangan engkau mengajari etika anak-
anakmu dengan etikamu, karena mereka diciptakan untuk suatumasa(sesuai era 
mereka) yang bukan pada eramu”2. 
Kemudian visi tersebut dituangkan dalam sebuah rencana strategis, yang ditetapkan 
melalui musyawarah. Untuk melaksanakan rencana tersebut dibutuhkan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya 
melalui analisis kebutuhan untuk menentukan formasi, alat, atau cara apa yang 
dibutuhkan oleh institusi tersebut, demikian itu agar tidak terjadi kekacauan dalam 
internal institusi, yang diakibatkan oleh banyaknya sumberdaya akan tetapi tidak 
dapat memenuhi kebutuhan institusi. Namun upaya tersebut tidak cukup bila hanya 
mengandalkan kekuatan lahir, akan tetapi dibutuhkan dorongan pendekatan lain, 
karena setiap upaya memiliki keterbatasan atau kelemahan. 
Dari uraian tersebut diatas, diperlukan mata rantai manajemen pendidikan 
Islam melalui perencanaan,  assesmen kebutuhan, pengambilan keputusan, dan 
transendental. 
B. Kajian Teori 
Sistem pendidikan nasional merupakan serangkaian komponen masukan 
(inputs), proses(processes), keluaran (outputs), lingkungan (environment), hasil 
(outcames), dan dampak (impaccts), simtem pendidikan tersebut harus dikelola 
sedemikian rupa agar tujuan  pendidikan dapat dicapai. Salah satu cara untuk 
                                                             
1 Abi Hasan al Mawardi, al-ahkam alsulthaniyah, Daar al-fikr, 4. 
2 M, mausu’aturradd alaal-madzaahibi al-fikriyah ma’aasharati, 62,57. 
mencapai tujuan pendidikan perlu melewati mata rantai manajemen pendidikan 
Islam. Sedangkan mata rantai manajemen pendidikan Islam adalah perencanaan, 
asesmen kebutuhan, transendental islami, dan pengambilan keputusan.   
1. Perencanaan  
Perencanaan merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen, 
kualitas  suatu lembaga dapat dilihat dari kualitas perencanaannya, sebab rencana 
merupakan gambaran sementara dari uraian pelaksanaan aksi. Dalam sebuah 
hadits disebutkan:”3   ث ايْىاب هاَعلاا اَّا ”Bahwasanya perbuatan itu tergantung dari 
niatnya. Niat merupakan bagian dari rencana yang turut menentukan kualitas 
pelaksanaan. Sedangkan dasarperencanaan dapat disarikan dari ayat al-Qur’an, 
sebagaimana berikut: 
                             
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan
4
. 
pada ayat al Qur’an  seseorang diperintahkan memperhatikan apa yang telah 
diperbuat sebagai pelajaran untuk hari selanjutnya, dalam kontek manajemen 
pendidikan perencanaan untuk mengelola pendidikan dengan berpijak pada 
pengalaman yang sudah dilakukan dan perencanaan merupakan prasyarat sangat 
penting, yang harus dilakukan jika ingin mengelola lembaga pendidikan yang 
berhasil dan bermutu.  Karena pentingnya perencanaan, maka perlu penjabaran 
pengertian Perencanaan, manfaat dilakukannya perenacanaan,  tahapan dasar 
perencanaan, hubungannya perencanaan dengan fungsi manajemen lainnya, tipe-
tipe perancanaan, dan penghambat perencanaan. 
Perencanaan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan dengan usaha 
merumuskan program yang memuat suatu yang akan dilaksanakan, penentuan 
tujuan, kebijakan, arah yang akan ditempuh, prosedur dan metode yang ayang 
akan ditempuh untuk mencapai tujuan
5
.  
Perencanaan dalam organisasi diperlukan untuk memperkirakan kondisi 
yang selalu berubah; mencapai efektifitas pencapaian; membantu dalam 
menetukan sasaran dan arah; dan mengemudikan organisasi. Dalam perencanaan 
perlu adanya tahapan karena pada dasarnya erencanaan merupakan siklus tertentu 
yang dapat dievaluasi sejak awal hingga tahap penyelesaian, adapun tahapan 
perencanan melalui penentuan Tujuan, perumusan Kebijakan, analisis, penetapan 
cara, dan sarana untuk mencapai tujuan, menentukan sumber daya yang 
                                                             
3.  :هجام نبا21  
4 QS. 59: 18. 
5 Saifullah, Manajemen Pendidikan Islam( Bandung: Pustaka Setia, 2012), 211. 
diperlukan, menentukan penanggung jawab kegiatan, dan menentukan sistem 
pengendalian. 
Hubungan perencanaan dengan fungsi manajemen lainnya adalah 
menentukan  tujuan dan prosedur mencapai tujuan, memungkinkan organisasi 
mendapat sumber daya untuk mencapai tujuan, serta memperjelas  terhadap 
anggota organisasi dalam melakukan berbagai kegiatan sesuai tujuan dan prosedur 
dan memungkinkan untuk memantau dan mengukur keberhasilan organisasi serta 
mengatasi bila ada kekeliruan. Sedangkan prinsip perencaan adalah Contribution 
to purpose and objectives (betul-betul membantu tercapainya tujuan organisasi), 
Primacy of planing (merupakan kegiatan pertama dari seluruh kegiatan lainnya), 
Pervasiveness of planning (kegiatan perencanaan harus dilakukan pada semua 
tengkat manajement), dan Efficiency of planning (perencanaan yang baik memiliki 
nilai-nilai efisiensi yang tinggi dan rapi). Faktor penghambat perencanaan adalah 
keterbatasan Sumber Daya Manusia, resistensi individu, resistensi kelompok, dan 
minimya Loyalitas terhadap organisasi
6
. 
Dengan demikian perencanaan yang baik harus dibuat berdasarkan data 
yang ada, memikirkan akibat yang timbul sebagai akait tindakan pembiayaanya 
secara jelas, sederhana, mengikuti perkembangan, terus menerus, untuk 
peningkatan dan perbaikan, serta terdapat tempat untuk pengambilan risiko bagi 
setiap kemungkinan yang muncul di kemudian hari 
2. Assesmen Kebutuhan 
Semua manusia pada dasarnya mengalami assesmen sepajang hidupnya, 
anaknya diases oleh orang tua, orang tua diases oleh anak, buruh diases oleh 
pimpinan perusahaan, perusahaan diases oleh pemerintah pemegang kebijakan. 
Dalam kontek pendidikan semua yang terlibat didalamnya harus diases dan 
mengases, mahasiswa diases oleh dosen dan karyawan, dosen diases oleh dosen 
senior, karyawan diases oleh kepala biro, senator diases oleh rektor, rektor diases 
oleh direktur kementerian, direktur kementerian diases oleh menteri, menteri 
diases presiden, presiden diases oleh DPR, DPR diases oleh konstituennya. 
Assesmen kebutuhan adalah suatu pengukuran kesenjangan antara yang 
terjadi dan apa yang diinginkan
7
. Terdapat lima metode pengumpulan data 
informasi dalam assesmen kebutuhan, yaitu metode survey, indicator social, 
proses kelompok, metode masa depan, dan analisis sebab. Tiap-tiap metode 
tersebut menggunakan tekni yang bervariasi. Pertama, metode survei dalam 
kontek assemen kebutuhan merujuk pada pengumpulan opini, preferensi, dan 
persepsi tentang fakta. Kedua, Indicator Sosial yaitu pengukuran yang 
merefleksikan suatu masalah atau kondisi serangkaian informasi yang telah 
didokumentasikan tentang keadaan demografis atau komunitas terstentu. Ketiga, 
Proses Kelompok yaitu prosedur yang melibatkan kelompok besar atau kecil dan 
interaksi langsung pada beberapa tahap assesmen kebutuhan. Keempat, Metode 
                                                             
6 Burhanuddin, Analisi Adminstrasi manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 
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Masa Depan, metode ini dengan merkirakan (forcast denganmerumuskan tujuan 
atau memberikan masukan satu sama lain untuk perencanaan lembaga), scenario 
(serangkaian kejadian atau keadaan terintegrasi, dan cerita tentang keadaan masa 
depan yang akan terjadi), dan teknik delphi (suatu teknik untuk memperoleh 
consensus tentang tujuan, kependudukan, atau potensi kebutuhan. Dan kelima, 
Analisis sebab, yaitu cara menentukan sebab-sebab dari kebutuhan yang dapat 
mengungkap factor-faktor yang menyebabkan adanya gejala dan membawa 
perencana dan evaluator lebih dekat dengan kebutuhan nyata. 
Model ini dilaksanakan dengan Sembilan pertanyaan yang harus dijawab, 
Sembilan pertanyaan tersebut adalah: 
1) Siapa yang menginginkan assesmen kebutuhan? 
2) Mengapa assesmen kebutuhan dikehendaki? 
3) Seberapa besar cakupan assesmen? 
4) Apa focus dan tingkat kebutuhan? 
5) Jenis apa dan berapa banyak data yang dibutuhkan? 
6) Sumber data dan metode apa yang digunakan untuk pengumpulan data? 
7) Kendala apa yang dihadapi dalam pengumpulan data? 
8) Apa yang diinvestasikan pada orang, uang, dan waktu? 




3. Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan merupakan  fungsi kepemimpinan yang turut 
menentukan proses dan tingkat keberhasilan kepemimpinan pendidikan
9
.  Dalam 
pengambilan keputusan terdapat beberapa model, diantara model pengambilan 
keputusan adalah: 
1) Model prilaku, model pengambilan keputusan ini mengenai tiga hal, yaitu 
tujuan yang  ingin dicapai oleh organisasi, harapan tentang konsekwensi 
pengambilan keputusan, dan pilihan alternatif. 
2) Model informasi, model ini didasarkan pada asumsi bahwa informasi 
merupakan suatu yang harus dipenuhi dalam proses pengambilan keputusan, 
Informasi yang berasal dari orang yang memiliki kredibilitas dan otoritas 
akan lebih dipercaya dalam pengambilan keputusan, dan informasi yang 
diperoleh sehubungan dengan pengambilan keputusan selalul diuji dengan 
informasi yang sudah ada, sehingga informasi yang diperoleh dari sumber 
yang tidak kredibel tidak digunakan dalam pengambilan keputusan. 
3) Model normatif, pengambilan keputusan melalui model normatif  dengan 
pertimbangan bahwa keputusan harus lebih rasional, didukung oleh 
kelengkapan data atau informasi, yerstruktu dengan baik, dapat diterima oleh 
oleh mayoritas, bersifat penting, merupakan kebutuhan bersama, tidak 
menimbulkan konflik, detail dan komplit. 
4) Partisicifatif decision making, cara pengambilan keputusan dengan 
melibatkan semua elemen dapat mengefektifkan lembaga atau organisasi, 
                                                             
8 Ibid. 24-39. 
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akan tetapi tidak semua pengambilan keputusan harus melibatkan semua 
kalangan dalam oraganisasi, sedangkan syarat pengambilan keputusan dengan 
meilbatkan semua unsur dalam organisasi yang didasarkan pada relevansi, 
terdapat kesesuaian antara masalah yang akan dipecahkan dengan 
kepentingan bersama, keahlian, ursur yang dilibatkan memiliki kompetensi  
tentang masalah yang akan dipecahkan, juridiksi, unsur yang dilibatkan 
memilki hak leglitas untuk dilibatkan, kesediaan, memiliki kemauan dan 
kesediaan untuk dilibatkan, dan jenis-jenis partisipasi. sedangkanJenis-jenis 
partisipasi antara lain: 
a) Sentralisasi demokratis, yaitu pengambilan keputusan dengan cara 
pemimpin mengemukakan masalah dan unsur-usur dalam organisasi 
diminta untuk memberikan pendapat dan saran. 
b) Parlementer, yaitu kekuasaan pengambilan keputusan diberikan kepada 
bawahan, jika konsensus tidak dicapai, maka dilakukan pemilihan. 
c) Penentuan oleh peserta, yaitu pengambilan keputusan yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan konsensus. 
Langkah-langkah dalam pengambilan keputusan: 
1) Menetapkan masalah pada tahapan ini harus dapat menentukan bahwa benar-
benar masalah bukan hanya gejala, masalah tersebut bagi siapa, jika tidak 
diatasi, akan berdampak buruk, menentukan situasi yang perlu diciptkan dalam 
memecahkan masalah, menghindari timbulnya masalah lain, dan 
mengindentifikasi timbulnya maslah dan penyebabnya. 
2) Menentukan pedoman pemecahan masalah dengan menentukan waktu yang 
diperlukan, mematuhi prinsip pemecahan masalah, menggunakan kriteria 
terbaik dalam memecahkan masalah dan menentukan tujuan pemecahan 
masalah. 
3) Mengidentifikasi alternatif pemecahan masalah dengan cara mengidentifikasi 
berbagai cara pemecahan masalah yang dapat dilaksanakan dan memilih cara 
yang paling memuaskan. 
4) Mengadakan penilaian terhadap alternatif yang telah dicapai dengan memilih 
alternatif terbaik(dapat dilaksnakan dan berdampak positif), termudah(tidak 
memiliki akibat positif atau negatif), campuran(memiliki kemungkinan 
menghasilkan dampak positif  atau negatif), dan tidak pasti(memiliki dampak 
yang tidak pasti). 
5) Memilih alternatif pemecahan masalah yang lebih baik dengan berpijak pada 
langkah sebelumnya, dengan demilkian pemecahan masalh yang dipilih adalah 
alternatif yang dapat dilaksanakan dan memiliki dampak positif. 
6) Implementasi alternatif melalui tindakan-tindakan yang dapat dilaksanakan 
dalam pengambilan keputusan dengan memberikan kekuatan legal dengan 
membuat surat dan sebagainya, mengupayakan agar keputusan dapat diterima 




4. Transendental Islami 
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Dalam mata rantai pendidikan Islam tidak cukup dengan perencanaan, 
assesmen kebutuhan, dan pengambilan keputusan saja, akan tetapi pada perlu 
adanya transenden, sedang taransenden tersebut berada pada dua bagian yaitu 
pada peenetapan rencana melalui forcas dan pelaksanaan kebijakan senantiasa 
dibarengi dengan doa. 
a. Forecasting 
Dalam menetapkan rencana pendidikan Islam yang sudah 
dimusyawarahkan dan sudah disepakati, tidak cukup hanya dengan upaya 
rasional dengan melakukan peramalan usaha dengan melihat kondisi internal 
dan eksternal dalam rangka perumusan kebijakan dasar, tetapi perlu dilakukan 
porececasting dengan mengkonsultasikan langkah pengembangan melalui 
istikharah. Forecasting adalah suatu peramalan kegiatan kependidikan yang 
sistematis, yang paling mungkin memperoleh sesuatu (tujuan, pen.) di masa 
yang akan datang, dengan dasar penaksiran dan menggunakan perhitungan 
yang rasional atas fakta yang ada dan budget yang sesuai. Fungsi perkiraan 
adalah untuk memberi informasi sebagai dasar pertimbangan dalam 
pengambilan bentuk keputusan. Di mana dalam pengambilan keputusan ini 
melalui berbagai analisis yang rasional dan istikharah
11
. 
Penetapan melalui istikharah ini merupakan ciri khas pengembangan 
mutu pendidikan pesantren dan merupakan sebuah pengamalan dari hadits 
berikut: 
 ِْيف َٗ " ًِ ا ٍَ ِلإاَِذْْس ٍُ  َذ ََ َْحأ " ِْ ٍِ  ِثْيِذَح  ِذْعَس  ِِ ْب  ِْيَبأ   صاَق َٗ  ِِ َع  ِ ِّيبَّْىا َىيَص  َّللَا  ِٔ ْيَيَع ٌَّيَس َٗ  ََُّّٔأ   َهاَق : ِْ ٍِ 
 َِةداَعَس  ِِ ْبا  ًَ ََدا  ُةَراَخِخْسِإ  ِ َّللَا  ُٓاَضِر َٗ  ُٓاَضَقا ََ ِب  َٗ  ِْ ٍِ  ِة َٗ اقَس  ِِ ْبا  ًَ ََدا  ُكَْرح  ِخْسِإ ِةَراَخ  ِ َّللَا  ُُٔطَخَس َٗ ىَضَقا ََ ِب  ُ َّللَا . 
Artinya: “dan di dalam “musnad Imam Ahmad” dariSa’ad Bin Abi Waqash 
dari Nabi SAW dia bersabda:”sebagian dari kebahagiaan manusia 
adalah melakukan istikharah kepada Allah dan rela dengan 
keputusanNya. Sedangkan sebagian dari celakanya manusia adalah 




Upaya penetapan rencana melalui istikharah tersebut dengan harapan 
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, karena kesuksesan mencapai tujuan 
apabila senantiasa melibatkan Allah sejak awal, sebagaimana pendapat Abu 
Fadl Ahmad bin Muhammad: 
 َِتيَاِذبىا ِْيف ِالله َىِىإ ُع ْ٘ ُج ُّرىا ِثَايا َٖ ِّْىا ِْيف ِحْجُّْىا ِثا ٍَ َلاَع ِْ ٍِ
13
.   
Arinya: Sebagian dari tanda-tanda keberuntungan pada akhir perjuangan 
(mencapai tujuan yang direncanakan), adalah jika selalu berpasrah 
kepada Allah sejak awal perjuangan. 
 
b. Doa 
Pada saat melaksaksanakan kegiatan baik pada saat assesmen ataupun 
penetapan keputusan tidak cukup hanya dengan tahapan-tahapan tersebut di 
                                                             
11 Muhith, Pengembangan Mutu Pendidikan Pesantren, 178-180. 
12 Ahmad, Musnad, 
13 Abu Fadl, Tajuddin,  Ahmad, al Hikam, Subaya: al hidayah, 25. 
atas, akan tetapi perlu meminta pertolongan Allah, hal tersebut disarikan dari 
firman Allah: 
                        
                               
         
Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 




Pelaksanaan program yang disertai dengan kepsrahaan dan permohonan 
bimbingan dari Allah akan membantu kemudahan dalam pelaksannaannya dan 
meningkatnya energi untu melakukan kegiatan tersebut. Demikain itu 
disampakan oleh Abu Fald Ahmad sebagaimana beriku: 
 ِو ََ َعىا َىيَع ِدا ََ ِخْع ِْلإا ِثا ٍَ ََلاع ِْ ٍِ ا ُ اَصُْقّ َِوى َّسىا ِد ْ٘ ُج ُٗ  َذْْ ِع ِءاَج َّرى
15. 
 ا ٍَ  َٗ  ,َِّلبَِرب ُُٔبِىاَط َجّْ َ أ ٌَبيْط ٍَ  َفَّق َ٘ َح ا ٍَ َلِسَْفِْب ُُٔبِىاَط َجّْ َ أ ٌَبيْط ٍَ  َرََّسَيح
16. 
Artinya: sebagian dari tanda-tanda mengandalkan kinerja, adalah berkurangnya 
harapan pada saat terjadi kegagalan. Tidak akan berhenti suatu 
permohonan yang engkau sandarkan kepada Allah, dan tak akan mudah 
mencapai keinginan yang engkau sandarkan pada dirimu. 
 
C. Kesimpulan 
Dari keseluruhan pembahasa diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perencanaan merupakan proses pemikiran yang sistematis, analisis yang rasional, 
mengenai apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa 
pelaksananya, dan kapan kegiatan akan dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
mutu yang lebih efektif dan efisien, sehingga proses pelaksanaannya dapat 
memenuhi tuntutan/kebutuhan. 
2. Assesmen kebutuhan adalah suatu pengukuran kesenjangan antara yang terjadi 
dan apa yang diinginkan dalam suatu organisasi 
3. Pengambilan keputusan merupakan  fungsi kepemimpinan yang turut menentukan 
proses dan tingkat keberhasilan kepemimpinan pendidikan 
4. Transendental Islami, dalam mata rantai pendidikan Islam tidak cukup dengan 
perencanaan, assesmen kebutuhan, dan pengambilan keputusan saja, akan tetapi 
                                                             
14 QS. 3: 159. 
15 Abu Fadl, 3. 
16 Ibid, 25. 
pada perlu adanya transenden, sedang taransenden tersebut berada pada dua 
bagian yaitu pada peenetapan rencana melalui forcas dan pelaksanaan kebijakan 
senantiasa dibarengi dengan doa 
Keempat mata rantai tersebut harus diterapakan dalam manajemen pendidikan Islam, 
agar kualitas pendidikan Islam memiliki karakteristik keunggulan. 
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